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Abstract

Adolescence is a period of development from childhood to adulthood.
Teenagers’ risky sexual behavior has an impact on reproductive health
such as HIV/AIDS, as well as unwanted pregnancies. The purpose of this
service is to provide HIV information to students to improve their ability
to spread HIV information to other friends. The method of implementing
community service programs is carried out through several stages
starting from media development, providing information with animated
video media, and mentoring through partnerships with organizations
engaged in HIV prevention. The provision of HIV information was
carried out to 22 students who were members of the OSIS of SMA Negeri
3 Surakarta through the stages of filling out the pre-test, education
with animated video media, post-test, and an explanation of the role
of the peer educator. The animated videos provided consist of material
on the definition of HIV, the differences between HIV and AIDS, ways of
transmitting HIV, ways to prevent HIV, and the role of students as peer
educators. The results of this service show that there are differences
between before and after providing information, namely knowledge
about HIV (p-value 0.003), attitudes related to HIV transmission (p-value
0.015), self-efficacy (p-value 0.002), and student knowledge about the
role of peer educators. (p-value 0.003). The conclusion of this service is
the provision of information about effective HIV transmission methods
as one of the stages in forming a peer educator. The sustainability of this
service activity is monitored through monitoring the implementation
of peer educators on a regular basis related to program obstacles. The
student organization of HIV control in the Public Health Study Program,
GEMPHA, is also one of the organizations that has a role to be actively
involved in providing information about HIV/AIDS, and youth to peer
educators.
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Kata kunci: HIV/ AIDS, Peer
Educator, Pendidikan

Abstrak

Remaja adalah masa di mana terdapat fase perkembangan mulai anak-
anak menuju fase dewasa. Perilaku seks remaja berisiko memiliki
dampak terhadap kesehatan reproduksi seperti HIV/AIDS, maupun
kehamilan tidak diinginkan. Tujuan pengabdian ini adalah memberikan
informasi HIV kepada siswa untuk meningkatkan kemampuan
dalam menyebarkan informasi HIV kepada teman yang lain. Metode
pelaksanaan program pengabdian masyarakat dilakukan melalui
beberapa tahap mulai dari pengembangan media, pemberian informasi
dengan media video animasi, dan pendampingan melalui kemitraan
dengan organisasi yang bergerak di bidang penanggulangan HIV.
Pemberian informasi HIV dilakukan kepada 22 siswa yang tergabung
di dalam OSIS SMA Negeri 3 Surakarta melalui tahapan pengisian
pretest, edukasi dengan media video animasi, posttest, dan penjelasan
mengenai peran peer educator. Video animasi yang diberikan terdiri
dari materi mengenai definisi HIV, perbedaan HIV dan AIDS, cara
penularan HIV, cara pencegahan HIV, dan peran siswa sebagai pendidik
sebaya. Hasil pengabdian ini menunjukkan perbedaan antara sebelum
dan sesudah pemberian informasi yaitu pengetahuan tentang HIV
(p-value 0,003), sikap terkait cara penularan HIV (p-value 0,015),
self efficacy (p-value 0,002), dan pengetahuan siswa tentang peran
peer educator (p-value 0,003). Simpulan dari pengabdian ini yakni
pemberian informasi mengenai cara penularan HIV efektif sebagai
salah satu tahapan dalam membentuk peer educator. Keberlanjutan
kegiatan pengabdian ini dipantau melalui monitoring pelaksanaan
peer educator secara berkala terkait hambatan program. Organisasi
mahasiswa pengendalian HIV pada Prodi Kesehatan Masyarakat yakni
GEMPHA juga menjadi salah satu organisasi yang berperan untuk
terlibat aktif memberikan informasi seputar HIV/AIDS, dan remaja
kepada peer educator.

1. PENDAHULUAN

reproduksi yang tepat menjadikan remaja rentan

Remaja merupakan salah satu kelompok
umur dengan persentase cukup besar di
Indonesiayaitu 16,9% (Kemenkes,2017).Remaja
pada tahapan perkembangannya termasuk pada
kategori peralihan dari anak-anak dan dewasa.
Remaja erat kaitannya dengan keingintahuannya
yang tinggi serta pada periode tersebut biasanya
remaja juga mengalami pubertas (Wardhani,
2012). Dengan kata lain, pada masa ini remaja
mengalami perkembangan secara fisik maupun
psikologi. Remaja ingin mengetahui lebih lanjut
mengenai seksualitas, maupun kesehatan
reproduksi namun kondisi tersebut tidak diiringi
dengan akses informasi yang cukup terhadap
informasi yang diinginkan oleh remaja. Apabila
rasa ingin tahu remaja tidak diiringi dengan
upaya pendidikan seksualitas dan kesehatan
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terhadap perilaku berisiko terkait kesehatan
reproduksi seperti penyalahgunaan narkoba,
maupun perilaku seksual pranikah (Larissa,
2012). Perilaku seks pranikah yang dilakukan
remaja juga dapat dipengaruhi oleh ketertarikan
remaja pada perubahan fisik dan seksualitas
sehingga akan menjadi dorongan untuk
melakukan perilaku seks pranikah (Fatimah
et al, 2019). Pada penelitian yang dilakukan
di Pekanbaru disebutkan bahwa dorongan
seksual adalah faktor yang paling berpengaruh
terhadap perilaku seksual berisiko pada remaja
(Afritayeni et al., 2018). Hal ini mengindikasikan
bahwa diperlukan upaya pemberian informasi
pada remaja mengenai bagaimana cara yang
dapat dilakukan oleh remaja untuk menghindari
perilaku seks sebelum menikah.
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Informasi kesehatan reproduksi perlu
diberikan karena perilaku seks pranikah
menjadikan remaja rentan akan HIV (Human
Immunodeficiency Virus) yang mana virus
tersebut menyerang sistem kekebalan tubuh
manusia (Bakara et al, 2014). Penelitian yang
dilakukan di Kota Cimahi terhadap remaja
didapatkan bahwa prevalensi remaja yang HIV
terdapat 1% dari 100 remaja (Naully & Romlah,
2018). Berdasarkan hasil survei di Indonesia,
terdapat 1% remaja perempuan dan 4% remaja
laki-laki yang memiliki sikap negatif yaitu setuju
terhadap perilaku seks pranikah (Badan Pusat
Statistik et al.,, 2013). Dampak dari perilaku seks
berisiko pada remaja selain HIV yaitu Kehamilan
Tidak Diinginkan (KTD). Apabila remaja hamil
di usia muda maka akan meningkatkan risiko
kehamilan seperti kematian ibu maupun anak
(Kasim, 2014).

TerdapatpeningkatankasusHIVdiSurakarta
dari tahun 2016 sebesar 3,61% menjadi 6,24%
pada tahun 2017. Sementara persentase HIV
pada remaja usia 15-19 tahun di Surakarta
sebesar 2,3% (Komisi Penanggulangan AIDS Kota
Surakarta, 2018). Diperlukan upaya pemberian
informasi mengenai HIV/AIDS untuk dapat
memutus rantai penularan HIV/AIDS tersebut.
Pendidikan seksual penting diberikan pada
remaja karena memiliki dampak positif seperti
meningkatkan kesiapan remaja untuk mencegah
perilaku seks pranikah. Kesiapan tersebut dapat
dicapai dengan peningkatan pengetahuan remaja
mengenai seksualitas dan kesehatan reproduksi,
dan peningkatan kemampuan remaja untuk
dapat memahami masalah yang dihadapi dan
mencari solusi akan masalah tersebut (Rinta,
2015). Berdasarkan penelitian di Jakarta
secara kualitatif juga dihasilkan bahwa remaja
sebenarnya membutuhkan adanya edukasi
mengenai kesehatan reproduksi sehingga remaja
dapat menghindari perilaku seksual berisiko
(Sabilla et al, 2019). Namun biasanya upaya
pemberian edukasi kepada remaja memiliki
hambatan seperti pengetahuan dasar remaja
mengenai kesehatan reproduksi yang kurang,
keterbatasan akses informasi tentang kesehatan
reproduksi maupun pandangan masyarakat
yang masih negatif terhadap informasi
kesehatan reproduksi. Upaya yang dapat
dilakukan guna mengatasi hambatan-hambatan
yang terjadi dalam pemberian edukasi mengenai

kesehatan reproduksi terhadap remaja dapat
melalui inovasi metode penyuluhan kesehatan.
Pemberian informasi dapat dilakukan secara
komprehensif dengan cara mengajak remaja
untuk menjadi faktor penting dalam hal
penyebaran informasi bagi teman seusianya
atau dengan teknik peer educator (Fatimah et
al, 2019). Teknik ini menitikberatkan prinsip
keterbukaan mengenai permasalahan remaja
sehingga remaja akan mudah untuk berdiskusi
tentang kesehatan reproduksi (Sabriyanti et al,,
2020).

SMA Negeri 3 Surakarta merupakan
salah satu sekolah di Surakarta yang mana
saat dilakukan survei pendahuluan terhadap
remaja di SMA tersebut didapatkan bahwa
remaja masih kurang mengetahui mengenai
mekanisme penularan HIV, maupun tahapan
perkembangan penyakit HIV (75%). Oleh karena
itu pengabdian kepada remaja di SMA Negeri
3 Surakarta bertujuan untuk memberikan
informasi mengenai HIV/AIDS, dan membentuk
peer educator yang peranannya sangat penting
yaitu dapat memberikan dukungan sosial seperti
memberi informasi kepada sesama remaja untuk
dapat menghindari perilaku berisiko HIV.

2. METODE

Pengabdian kepada siswa di SMA Negeri 3
Surakarta dilakukan dengan beberapa tahapan
yaitu:

a. Pembuatan Video Animasi

Informasi HIV/AIDS

Pemilihan video animasi menjadi media
edukasi yang digunakan dalam pengabdian
adalah preferensi remaja yang cenderung
lebih menyukai media audiovisual
dibandingkan dengan media cetak. Media
video animasi berisi informasi mengenai
HIV/AIDS, cara penularan, serta cara
pencegahan HIV. Proses pembuatan video
dilakukan selama 2 bulan dari bulan
Februari-Maret 2021 dengan tahapan
yang meliputi penentuan konsep video,
pembuatan naskah dan story board video

Mengenai

animasi, desain animasi, dan editing
video dengan menggunakan software
pembuatan video. Pembuatan video

animasi juga telah melalui proses review
oleh remaja maupun pakar di bidang
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promosi kesehatan. Berdasarkan review
tersebut terdapat masukan berupa konten
video dan gambar animasi sehingga proses
pembuatan video ini terdapat dua kali
revisi. Setelah pembuatan video selesai
kemudian dilanjutkan dengan pengajuan
hak atas kekayaan intelektual yang berupa
hak cipta. Video yang ditunjukkan kepada
siswa SMA Negeri 3 Surakarta adalah video
yang telah mendapatkan Hak atas Kekayaan
Intelektual (HKI).

Pelaksanaan Pemberian Informasi HIV/
AIDS

Pemberian informasi kepada siswa SMA
Negeri 3 Surakarta dilaksanakan pada
tanggal 22 Mei 2021 kepada 22 siswa
yang juga tergolong anggota OSIS secara
daring dari jam 09.00-14.00 WIB melalui
salah satu aplikasi pesan chat pada
smartphone dengan menggunakan metode
komunikasi dua arah. grup pada aplikasi
pesan tersebut adalah saluran komunikasi
yang dipilih untuk melakukan pengabdian
karena mempertimbangkan kemudahan
akses dari siswa akan saluran tersebut.
Program pengabdian dilaksanakan dengan
memberikan materi menggunakan media
video edukasi berupa video animasi dengan
materiyang berisi mengenai adanya definisi,
gejala, struktur, penularan, dan pencegahan
HIV/AIDS. Rangkaian pengabdian
masyarakat dilakukan melalui pembukaan,
pemberian pretest, pemberian materi
tentang HIV/AIDS maupun peer educator,
diskusi,  posttest serta  pembentukan
peer educator. Adapun instrument yang
digunakan untuk mengukur pemahaman
peserta yakni digunakan sebuah kuesioner
yang meliputi aspek pengetahuan siswa
terhadap informasi HIV, sikap terhadap
pencegahan HIV, self efficacy untuk tidak
melakukan perilaku berisiko HIV serta
peran peer educator. Kuesioner tersebut
diisi oleh siswa melakui platform survey
online.

Siswa yang telah mendapatkan informasi
HIV/AIDS dapat menjadi peer educator
pada sesama remaja baik di sekolah
maupun di luar sekolah. Adanya pengabdian
masyarakat yang  dilakukan  dapat
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digunakan untuk menjalin komunikasi
interaktif dengan pihak sasaran (siswa
SMAN 3 Surakarta) yang diharapkan
mampu meningkatkan pengetahuannya
mengenai upaya-upaya pencegahan HIV/
AIDS khususnya pada ruang lingkup SMAN
3 Surakarta dan masyarakat sekitar pada
umumnya.

c. Pendampingan siswa

Siswa yang telah mendapatkan informasi
HIV/AIDS tidak serta merta dibiarkan
berjalan sendiri untuk menjadi peer
educator. Kemitraan dengan Gerakan
Mahasiswa Peduli HIV/AIDS (Gempha)
yang merupakan salah satu kelompok studi
di Program Studi Kesehatan Masyarakat
Universitas Muhammadiyah  Surakarta
menjadi salah satu langkah pendampingan
pada siswa. Anggota Gempha yang terlibat
pada group chat tersebut adalah ketua
Gempha dan anggota di bidang peer
educator yang memberikan informasi
tentang kesehatan secara umum maupun
kesehatan reproduksi dan HIV/AIDS
secara berkala. Follow up terkait peran peer
educator setelah pengabdian yaitu dengan
pemantauan secara berkala tiap bulan
melalui diskusi pada group chat maupun
chat pribadi mengenai pengalaman yang
telah dilakukan dalam pemberian informasi
kesehatan reproduksi kepada temannya.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian ini melalui tiga
tahapan yaitu persiapan media yang berupa
pembuatan media video animasi, pelaksanaan
kegiatan pengabdian dan pendampingan siswa.
Pada tahap pertama yakni pembuatan media
video animasi untuk mengenal lebih jauh
mengenai HIV/AIDS. Video tersebut berdurasi 6
menit. Hal-hal yang diinformasikan pada video
animasi adalah mengenai definisi HIV/AIDS,
struktur virus HIV, cara penularan maupun cara
pencegahan HIV. Pembentukan peer educator
tersebut juga disertai dengan pemberian
informasi HIV/AIDS dengan menggunakan video
animasi yang terdapat pada link drive seperti
yang terdapat pada Gambar 1.
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SMAN 3 SURAKARTA

Selanjutnya sesi diskusi dalam kegiatan ini yakni penyampaian materi
pengabdian mengenai pencegahan HIV/AIDS untuk itu saya akan
mengirimkan terlebih dahulu sebuah vidio edukasi sebagai media belajar
kita yang sangat menarik pada hari ini.

rive.google.com/file/d/1kVrYKCpfST3QGISQGhgUHFASVRIIXGKZ

htt
fview?usp=drivesdk

Gambar 1 Pemberian Materi Video Edukasi di
SMA Negeri 3 Surakarta
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grup ini

22 Mei 2021

Pengabdian Masyarakat
di SMA 3 Surakarta

“Pembentukan Peer Educator
Dalam Upaya Pemberian Informasi
HIV/AIDS Di SMAN 3 Surakarta™ .
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Assalamu‘alaikum Warahmatullahi
Wabarakatuh

Hai teman-teman semuanya

Apa kabar nih? Semoga sehat selalu dan
tetap produktif ya.

Kami Tim dari Universitas Muhammadiyah
Surakarta akan melaksanakan kegiatan
Pengabdian kepada Masyarakat untuk
teman-teman semua nih, Nah Kali Ini,
Temna yang kita ambil yaitu :

PEMBENTUKAN PEER EDUCATOR

DALAM UPAYA PEMBERIAN INFORMASI
HIV/AIDS DI SMA N 3 SURAKARTA

yang akan dilaksanakan pada :

| sabtu, 22 Mei 2021
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™ Diskusi via WA Group
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Relasi
Diskusi tanya jawab

Gambar 2 Sosialisasi Pengabdian Pembentukan
Peer Educator pada Siswa di SMA Negeri 3
Surakarta

———— O O OO0 00000000000
SMAN 3 SURAKARTA
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or D.

Semoga dengan adanya diskusi asyik inl dapat memberikan manfaat untuk
teman-teman kedepannya.

waalaikumsalam, pagi kak

Waalaikumsalam.wr.wh

Gambar 3 Pelaksanaan Pengabdian
Pembentukan Peer Educator di SMA Negeri 3
Surakarta

SMAN 3 SURAKARTA

Untuk mendeteksi penderita HIV melalui fisik tadi bagaimana benarnya ya
kak?

Wah sudah ada pertanyaan yuk yang lain sambil juga diperbolehkan untuk
bertanya .

Awal mula HIV dari mana ya kak, dan kenapa belum ada metode
penyembuhannya?

Apa hiv bisa terdeteksi dalam waktu jangka panjang? Kaya 10 thn kedepan
baru kedeteksi gitu apa dalam jangka pendek udsh ada gejala tp blm bisa
kedeteksi ko itu hiv? .

SMAN 3 SURAKARTA
Mogih terima kasih mb mayang dan mb put

®

Bagaimana? Apakah masih kurang jelasi

Ini ya dek untuk jawaban dari ibu tanjung mengenai pertanyaan dari dek
sapuput
Kk, dan kenapa belum ada metod

Pertanyaan kedua dari dek zhazha, kami persilahkan ibu tanjung J,

®

Gambar 4 Sesi Diskusi Pembentukan Peer
Educator di SMA Negeri 3 Surakarta

Tahap kedua yakni pelaksanaan kegiatan
pengabdian. Kegiatan pengabdian dalam upaya
pemberian informasi kepada siswa mengenai
pencegahan perilaku berisiko HIV di SMA
Negeri 3 Surakarta pada anggota OSIS. Kegiatan
ini dilaksanakan secara daring menggunakan
metode komunikasi dua arah melalui aplikasi
pesan chat pada smartphone.
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Pelaksanaan Kkegiatan pengabdian juga
disertai dengan sesi diskusi. Pada sesi diskusi
ini terdapat 3 pertanyaan. Pertanyaan yang
didiskusikan adalah seputar cara deteksi HIV,
awal mula HIV, metode pengobatan HIV, tanda
dan gejala HIV.

Setelah sesi diskusi, siswa diberikan
pertanyaan  posttest untuk  mengetahui
perbedaan pengetahuan mengenai HIV danperan
peer educator, sikap, self efficacy untuk dapat
mencegah HIV. Berdasarkan hasil pengabdian
didapatkan data terkait karakteristik siswa
yang diberikan informasi terkait HIV yang dapat
ditunjukkan pada Tabel 1. Karakteristik tersebut
meliputi jenis kelamin, dan umur siswa.

Tabel 1 Distribusi Frekuensi Responden
Berdasarkan Jenis Kelamin

Karakteristik Frekuensi
n %

Jenis Kelamin

Laki-Laki 9 40.9

Perempuan 13 59,1
Umur

15 Tahun 1 45

16 Tahun 11 50

17 Tahun 10 455
Total 27 100

Tabel 2 Perbedaan Pengetahuan tentang HIV
dan Peer Educator, Sikap, dan Self Efficacy Siswa
(n=22)

Aspek yang Diukur Mean Rank P-Value
Pengetahuan tentang HIV
Pre test 3 0,003
Post test 9,25
Sikap
Pre test 3,5 0,015
Post test 11,5
Self efficacy
Pre test 1 0,002
Post test 6,5
Pengetahuan tentang peer educator
Pre test 1 0,003
Post test 6,5
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Karakteristik siswa yang mengikuti
pengabdian lebih dari setengah pesertanya
adalah perempuan (59,1%), walaupun jumlah
laki-laki yang mengikuti pengabdian juga
tidak berbeda jauh yaitu 40,9%. Sementara
karakteristik umur siswa yaitu setengah dari
peserta berusia 16 tahun (50%).

Berdasarkan hasil pengukuran pretest dan
posttest pada siswa didapatkan bahwa terdapat
perbedaan rata-rata skor pengetahuan mengenai
HIV dan peer educator (p-value=0,003), sikap
(p-value= 0,015), self efficacy (p-value=0,002)
antara sebelum pemberian informasi dengan
media animasi dengan sesudah diberikan
informasi. Sebuah penelitian di Parigi juga
mengungkapkan bahwa edukasi dengan
menggunakan media video tentang HIV/AIDS
dapat meningkatkan pengetahuan tentang
pencegahan HIV AIDS (p=0,0001) (Handayani,
2017). Pembentukan peer educator juga dapat
meningkatkan pengetahuan peserta peer
educator tentang kesehatan reproduksi (Fatimah
et al, 2019). Pendidik teman sebaya atau peer
educator adalah program yang dirasa tepat
karena remaja kemungkinan akan lebih terbuka
jika berdiskusi dengan sebayanya (Sabriyanti et
al., 2020). Peer educator juga merupakan cara
yang tepat untuk menyampaikan informasi
kepada remaja karena remaja yang akan
memberikan informasi kepada temannya
tersebut telah dilatih terlebih dahulu serta
memiliki kepemimpinan yang baik (Amelia,
2014).

Berdasarkan hasil jawaban pretest ternyata
masih didapatkan siswa yang tidak mengetahui
cara penularan HIV. Siswa menganggap peralatan
yang digunakan bersama dengan Orang Dengan
HIV/AIDS (ODHA) dapat menularkan HIV/AIDS.
Hal ini dikhawatirkan akan menimbulkan stigma
pada ODHA. Namun setelah pemberian informasi
tentang HIV/AIDS dilakukan, sikap siswa sudah
baik, siswa menganggap bahwa menggunakan
alat makan bersama tidak menularkan HIV.
Seperti yang diketahui, HIV hanya menular
melalui transmisi seksual, penggunaan jarum
suntik bergantian, maupun dari ibu yang HIV
positif ke anak. Siswa juga belum mengetahui
tentang apa yang harus dilakukan oleh ODHA
apabila terdeteksi HIV. Berdasarkan kondisi
tersebut sebenarnya masyarakat juga perlu
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diberikan informasi mengenai layanan-layanan
penanggulangan HIV serta layanan Care Support
and Treatment (CST). Siswa maupun masyarakat
juga perlu diberikan informasi mengenai
bagaimana cara memberikan dukungan sosial
kepada ODHA. Dukungan sosial ini sangat
penting untuk meningkatkan kualitas hidup
ODHA. Pada aspek lain, siswa di SMA Negeri 3
Surakarta telah memiliki pengetahuan yang baik
bahwa menghindari hubungan seksual pranikah
merupakan tindakan yang harus dilakukan oleh
semua orang sebagai upaya pencegahan HIV/
AIDS. Siswa juga telah mengetahui mengenai
peranannya sebagai peer educator adalah
memberikan informasi terkait HIV/AIDS, dan
menjadi tempat bertukar pikiran atau berdiskusi
dengan teman sebaya sehingga diharapkan
komunikasi akan terjalin lebih terbuka.

Apabila dilihat dari hasil kuesioner
pengukuran sikap siswa didapatkan bahwa
siswa atau remaja masih banyak yang memiliki
sikap negatif tentang cara penularan HIV. Siswa
menganggap bahawa berada satu ruangan
dengan penderita HIV dapatmencegah penularan
HIV. Anggapan ini tidak benar karena HIV hanya
menular melalui perilaku berisiko seperti seks
pranikah, berganti-ganti pasangan, maupun
penggunaan jarum suntik bergantian. Selain itu,
remaja juga menganggap bahwa ODHA tidak
perlu minum ARV setiap hari. Hal ini juga kurang
tepat karena ARV harus diminum oleh ODHA
setiap hari untuk menekan jumlah virus HIV
dalam darah (Direktur Jenderal P2P Kementrian
Kesehatan RI, 2017). Apabila ARV tidak diminum
secara rutin maka jumlah CD4 dapat menurun
dan akan mempengaruhi kesehatan ODHA.

Pada saat pemberian informasi mengenai
HIV, siswa masih menganggap bahwa seseorang
yang positif HIV dapat terlihat dari kondisi
fisiknya. Hal ini juga anggapan yang kurang
tepat karena seseorang hanya dapat mengetahui
terkena HIV atau tidak melalui tes HIV pada
layanan Voluntary Counselling and Testing (VCT)
(Direktur Jenderal P2P Kementrian Kesehatan
RI, 2017). Layanan tes HIV merupakan layanan
yang di dalamnya terdapat kegiatan konseling.
Konseling dilakukan oleh konselor HIV atau
petugas kesehatan dan biasanya didalamnya
terdapat upaya untuk penyediaan dukungan
psikologis, pemberian informasi mengenai

HIV, mekanisme penularan HIV, maupun upaya
perubahan perilaku agar mampu mencegah
perilaku berisiko HIV. Layanan VCT tersebut
juga bersifat sukarela (Kemenkes RI, 2013).
Oleh karena itu remaja maupun masyarakat juga
perlu diberikan informasi mengenai layanan
tes HIV maupun alurnya. Pemberian informasi
terkait layanan VCT diperlukan karena saat sesi
diskusi terdapat remaja yang bertanya mengenai
cara deteksi dini HIV. Pada saat diskusi juga
terdapat pertanyaan mengenai periode jendela
dan riwayat alamiah perkembangan HIV. Oleh
kerena itu, remaja juga perlu diberikan informasi
mengenai periode jendela, dan bagaimana virus
HIV dapat masuk ke tubuh manusia sehingga
dapat menyerang kekebalan tubuh manusia.

Selain itu, self efficacy remaja setelah
diberikan informasi mengenai HIV/AIDS
didapatkan hasil bahwa remaja semakin merasa
mampu untuk tidak melakukan seks pranikah,
maupun tidak menggunakan narkoba. Remaja
atau siswa juga menjadi lebih mengetahui
mengenai tempat atau pihak yang tepat untuk
dituju apabila ada hal yang akan ditanyakan
terkait kesehatan reproduksi dan HIV/AIDS.
Hal ini menjadi sangat penting karena apabila
remaja tidak tahu siapa yang tepat untuk diajak
komunikasi tentang kesehatan reproduksi dan
HIV/AIDS maka remaja dikhawatirkan akan
mencari sumber mandiri dan kemungkinan
kurang tepat.

Adanya ketidaktahuan siswa mengenai cara
penularan HIV disebabkan olehadanyainformasi
yang kurang mengenai hal tersebut sehingga
perlu dilakukan upaya untuk meningkatkan
pengetahuan siswa sehingga harapannya dapat
mengurangi munculnya stigma terhadap ODHA
yang dilakukan oleh siswa. Stigma terhadap
ODHA dapat menimbulkan masalah lainnya lagi
yaitu dapat mempengaruhi keinginan ODHA
untuk pergi ke layanan kesehatan. Berdasarkan
penelitian di Surakarta juga didapatkan bahwa
stigma masih menjadi permasalahan yang dapat
mempengaruhiseseoranguntukmencarilayanan
infomasi HIV seperti VCT (Kusumaningrum
et al, 2021). Stigma kepada ODHA dapat
menurun apabila  dilakukan  pemberian
informasi kepada masyarakat mengenai HIV
baik definisi maupun cara penularan HIV.
Hal tersebut dilakukan secara intens melalui
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media yang beragam dan disesuaikan sasaran
(Nugroho & Kusumaningrum, 2018). Dengan
demikian diperlukan suatu upaya edukasi bagi
masyarakat tentang HIV mengingat pemberian
informasi tersebut efektif untuk meningkatkan
pengetahuan mengenai HIV (Susilaningsih
& Dewi, 2017). Kegiatan edukasi dapat
dilakukan oleh berbagai pihak yang bergerak
di bidang penanggulangan HIV/AIDS seperti
Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM), Komisi
Penanggulangan AIDS, instansi kesehatan
maupun dinas kesehatan. Selain itu, dalam
lingkup sekolah dapat pula dikembangkan suatu
wadah yang memberikan informasi terkait
kesehatan reproduksi danjuga HIV/AIDS seperti
PIK-R (Pusat Informasi Konseling Remaja) yang
didalamnya juga membahas informasi berkaitan
dengan HIV/AIDS.

Oleh karena itu sebagai bentuk upaya untuk
meningkatkan pengetahuan masyarakat terkait
HIV serta mencegah perilaku berisiko HIV maka
perlu dilaksanakan upaya pemberian informasi
kepada masyarakat maupun remaja melalui
berbagai sumber terpercaya. Diperlukan juga
peran serta untuk melibatkan siswa sebagai
pendidik sebaya sebagai sumber informasi
yang benar tentang HIV/AIDS, baik mengenai
transmisi penularan maupun pencegahan HIV/
AIDS.

Tahap ketiga pada pengabdian ini
adalah pendampingan peer educator. Upaya
pendampingan ini dilakukan melalui kerja sama
dengan Gerakan Mahasiswa Peduli HIV/AIDS
(GEMPHA) yang terdapat di Prodi Kesehatan
Masyarakat Universitas Muhammadiyah
Surakarta. = GEMPHA  akan  memberikan
informasi terkait HIV maupun permasalahan
remaja lainnya yang didiskusikan melalui
chat group dengan siswa. Berdasarkan hasil
pendampingan ini didapatkan bahwa siswa
mulai ada keterbukaan untuk berkomunikasi
terkait kesehatan reproduksi kepada orang
tuanya, sedangkan komunikasi terkait kesehatan
reproduksi dengan teman belum terjalin secara
maksimal karena adanya pandemik Covid-19.
Hal ini karena siswa jarang bertemu dengan
temannya yang lain sehingga segala bentuk
komunikasi lebih banyak dengan keluarga. Oleh
karena itu diperlukan juga upaya penguatan
peran orang tua dalam memberikan informasi
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terkait pencegahan HIV/AIDS kepada anaknya
yang berusia remaja.

4. SIMPULAN

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada
masyarakat melalui pembentukan peer educator
dalam upaya pemberian informasi HIVAIDS
yang dilakukan di SMAN 3 Surakarta dapat
meningkatkan pemahaman siswa mengenai HIV,
peran siswa sebagai peer educator, sikap terkait
pencegahan HIV maupun rasa percaya diri siswa
bahwa mereka mampu menghindari semua
perilaku berisiko HIV. Setelah siswa diberikan
informasi mengenai HIV/AIDS menunjukkan
adanya peningkatan pengetahuan siswa setelah
diberikan intervensi melalui pemberian video
edukasi. Keberlanjutan program pengabdian
masyarakat ini adalah melalui pembentukan
peer educator yang dapat menjadi salah satu
langkah pencegahan HIV/AIDS di kalangan siswa
khususnya remaja melalui peran pendidik teman
sebaya. Upaya pemberian informasi mengenai
HIV/AIDS diharapkan terus dilanjutkan secara
intens dengan informasi yang komprehensif dari
pengertian HIV, cara penularan HIV, bagaimana
mencegah HIV yang tepat, bagaimana cara
mengakses informasi yang benar tentang
kesehatan reproduksi, serta mengenai layanan
VCT baik definisi maupun prosedurnya.
Pemberianinformasimengenaibentukdukungan
yang dapat diberikan oleh masyarakat maupun
remaja kepada ODHA juga dapat diberikan untuk
membantu penanggulangan HIV.
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